st BukitAsam ©

Siaran Pers

Kembangkan Budidaya Maggot,
Bukit Asam (PTBA) Dorong Transformasi Desa Tanjung Agung

Muara Enim, 24 April 2025 - Maggot, larva dari lalat Black Soldier Fly (BSF),
punya beragam manfaat. Mulai dari pengurai sampah, pakan ternak, hingga
obat. Peluang bisnisnya menjanjikan.

Karena itu, PT Bukit Asam Tbk (PTBA) menggelar pelatihan budidaya dan
pengolahan maggot bagi para pemuda di Desa Tanjung Agung, Muara Enim,
Kamis (17/4/2025).

Pelatihan ini merupakan bagian dari program Transformasi Pemberdayaan
Ekonomi Terintegrasi (PETI) yang bertujuan untuk menciptakan alternatif
pekerjaan yang berkelanjutan bagi kelompok rentan di sekitar wilayah operasi
perusahaan. Selain itu juga mendorong ekonomi sirkular berbasis
pemberdayaan masyarakat.

"Maggot bisa diolah menjadi pakan ternak, bahan pangan, bahkan obat. Ini
peluang besar untuk menciptakan bisnis berkelanjutan,” ujar Arie Romanov,
ahli budidaya maggot dari Magobox yang menjadi narasumber dalam
pelatihan ini.

Selama pelatihan, 10 pemuda Desa Tanjung Agung dibekali dengan teknik
pemilihan bahan baku, manajemen budidaya, hingga strategi pemasaran.
Pelatihan ini pun membangkitkan semangat para pemuda Desa Tanjung
Agung untuk membuat perubahan.

"Kami para pemuda tidak ingin hanya jadi penonton. Kami ingin menjadi
pelaku utama perubahan di desa sendiri,” ujar Ayi Ruslan, salah satu pemuda
Desa Tanjung Agung.

Kegiatan pelatihan turut dihadiri oleh perwakilan dari pemerintah desa,
sekolah, hingga pelaku usaha kuliner di Desa Tanjung Agung. Mereka siap
mengirimkan sampah organik untuk mendukung pengembangan usaha
budidaya maggot.

Ayi menilai bahwa kolaborasi antara para pemuda, pemerintah, swasta, dan
PTBA akan menjadi kunci utama keberhasilan transformasi desa. "Ini baru
awal. Kami ingin Tanjung Agung jadi contoh desa mandiri yang mengubah
sampah jadi emas,"” tegasnya.

Budidaya maggot di Desa Tanjung Agung diharapkan menjadi model
pemberdayaan yang dapat diterapkan di daerah lain. Selanjutnya para peserta
pelatihan akan mendapat pendampingan lanjutan dari PTBA, termasuk akses
pasar dan teknologi pengolahan.
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Rudi Hartono, Sekretaris Desa Tanjung Agung, mengatakan bahwa
pengembangan usaha budidaya maggot selaras dengan visi Pemerintah Desa
Tanjung Agung. "Ini jawaban atas dua masalah sekaligus, yaitu pengurangan
sampah dan penguatan ketahanan pangan. Kami akan sinergikan dengan
program desa lainnya,” tutupnya.

Untuk Informasi lebih lanjut silakan menghubungi:
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Sekilas tentang PT Bukit Asam Tbk

PT Bukit Asam Tbk (PTBA), adalah perusahaan pertambangan terkemuka milik negara Indonesia (BUMN) yang juga
merupakan grup dari MIND ID. PTBA berdiri sejak 1981. Inti bisnis perusahaan berfokus pada pertambangan,
pengolahan, dan perdagangan batu bara. PTBA mengoperasikan beberapa tambang batu bara di Sumatera,
menghasilkan berbagai jenis batu bara, termasuk batu bara sub-bituminus dan bituminus berkualitas tinggi yang
masih langka. Pada tahun 2002, PTBA menjadi perusahaan terbuka dan tercatat di Bursa Efek Indonesia. Dengan
komitmen terhadap praktik-praktik berkelanjutan dan tanggung jawab lingkungan, PTBA mengembangkan
portofolio energi dengan investasi dalam sumber energi terbarukan. Perusahaan ini memainkan peran penting dalam
menjaga kestabilan ketahanan energi nasional dalam hal penyediaan batu bara baik untuk pembangkit listrik dalam
negeri maupun pasar ekspor, yang berkontribusi secara signifikan pada sektor energi dan perekonomian Indonesia.
PTBA juga menjadi pelopor standar etika dengan menjadi perusahaan milik negara pertama dalam sektor energi
yang menerapkan Manajemen Anti Penyuapan ISO 37001:20176.



